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ABSTRAK 

Saldan Magrobi Pratama. 2020. Pengembangan Media Audio Visual “How to 

be a Teacher” dalam mata kuliah Microteaching. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang 

Mata kuliah Microteaching saat proses pembelajaran belum didukung 

dengan bahan ajar yang memadai, jadi dibutuhkannya sebuah bahan ajar untuk 

membantu penyampaian materi. Mahasiswa bisa menggunakan media secara 

mandiri kapanpun serta dimanapun. Tujuan penelitian ini agar menghasilkan media 

audio visual “How to be a Teacher” yang dikembangan menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro CC untuk mata mata kuliah Microteaching yang layak dan 

praktis digunakan dalam pembelajaran mata kuliah Microteaching. 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D. Tahapan 

pengembangan yang dilaksanakan yaitu, pendefenisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (development) dan penyebaran (disseminate). Produk 

hasil pengembangan ini dinilai oleh satu validator materi/konten dan satu validator 

media serta dilakukan uji praktikalitas produk kepada 5 mahasiswa Jurusan KTP 

FIP UNP. Alat pengumpul data berupa dokumentasi dan angket. Kuantitatif dan 

kualitatif digunakan dan dipilih sebagai teknik analisis data. 

Hasil analisis menunjukan bahwa media audio visual “How to be a 

Teacher” dalam mata kuliah Microteaching yang dikembangkan secara 

keseluruhan seudah layak baik dari aspek media, materi maupun dari aspek 

kepraktisan dengan beberapa revisi. Hal ini ditunjukan oleh nilai yang diperoleh 

dari validator materi berjumlah 63 dengan kategori “lengkap”; nilai/data yang 

didapatkan dari validator media berjumlah 70 dengan kategori “sangat layak”, 

serta nilai kepraktisan yang diperoleh dari mahasiswa sebesar rata-rata 4,6 dengan 

kategori “sangat praktis”, sehingga bisa disimpulkan media audio visual “How to 

be a Teacher” ini dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dalam 

mata kuliah Microteaching. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Audio Visual, Microteaching 

  



 
 

 ii   
 

KATA PENGANTAR 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan manusia 

karena menjadi wadah intelektual untuk keberlangsungan kehidupan manusia itu 

sendiri serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Bagi manusia, 

pendidikan berfungsi sebagai mediator yang mengarahkan, mengembangkan, dan 

membimbing ke arah yang lebih baik, tidak hanya bagi diri sendiri melainkan juga 

berguna bagi manusia lainnya. Digitalisasi saat ini, menjadikan manusia dapat 

belajar dimanapun, kapanpun dan dengan siapapun hanya dengan menggunakan 

satu device yang dapat terhubung kemanapun. Kemudahan mengakses apapun pada 

masa sekarang sangat mempermudah manusia dalam melakukan pekerjaannya 

terutama dalam bidang Pendidikan. Oleh sebab itu visi, misi dan tujuan Universitas 

Negeri Padang (UNP) perlu di dukung melalui penyiapan sumber belajar berbasis 

e-resources. 

Universitas Negeri Padang (UNP) mempunyai visi menjadi salah satu 

universitas unggul di kawasan Asia Tenggara di bidang ilmu kependidikan, ilmu 

pengetahuan, teknologi, olahraga, dan seni pada tahun 2020 berdasarkan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan misi sebagaimana yang tertera di halaman 

website resmi UNP tahun 2020 yaitu:   
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1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas di bidang ilmu 

kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan seni berdasarkan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, hasil penelitian, serta model pembelajaran yang inovatif 

baik pada tingkat nasional maupun internasional. 

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

upaya penerapan ilmu kependidikan, sains, teknologi, olahraga, dan 

seni untuk kemajuan bangsa. 

4. Meningkatkan tata kelola universitas (good university governance). 

5. Meningkatkan kerja sama lokal, nasional, dan internasional. 

6. Mengembangkan landasan dan melaksanakan kebijakan untuk menuju 

salah satu universitas bertaraf internasional. 

Sebagai usaha mewujudkan visi dan misi tersebut, UNP sudah melakukan 

beberapa program salah satunya melaksanakan proses pembelajaran yang 

mengikuti perkembangan Revolusi Industri 4.0. Dunia pendidikan pada masa 

sekarang sudah sangat berkembang dan lebih dikenal sebagai revolusi industri 4.0, 

berbagai macam pembaharuan telah tercipta khususnya pada dunia digital itu 

sendiri. Untuk meningkatkan kualitas dalam pendidikan diperlukan berbagai 

macam terobosan seperti kurikulum sebagai dasar pendidikan, inovasi 
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pembelajaran dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan yang sangat 

menunjang pembelajaran yang menyesuaikan dengan revolusi industri 4.0.  

Universitas Negeri Padang (UNP) mempunyai 82 prodi (program studi) 

terdiri dari diploma, sarjana, profesi, pascasarjana, dan 30 prodi berlatar 

kependidikan lulusan sarjana. UNP pada masanya sekarang sedang 

mengembangkan dan memberlakukan pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi 

yaitu e-Learning. Akan tetapi pengembangan e-Learning dalam mata kuliah belum 

dapat digunakan sepenuhnya karena kurangnya sumber belajar pada berbagai mata 

kuliah itu sendiri. Kurangnya sumber belajar ini juga terjadi dalam mata kuliah 

Microteaching, hal ini diungkapkan oleh dosen pembina mata kuliah 

Microteaching, sehingga menjadi sulit mengembangkan e-learning sebagaimana 

semestinya. 

Microteaching adalah salah satu mata kuliah untuk mahasiswa yang berlatar 

belakang kependidikan untuk menjadi seorang guru. Microteaching juga menjadi 

salah satu syarat untuk mahasiswa kependidikan melakukan praktek lapangan 

kependidikan (PLK). Berdasarkan rencana pembelajaran semester (RPS) mata 

kuliah Microteaching mempunyai learning outcomes yaitu “Membekali mahasiswa 

tentang konsep pembelajaran, baik secara mikro maupun makro; mahasiswa dapat 

merancang pembelajaran secara mikro; mahasiswa berlatih berbagai keterampilan 

dalam mengajar; dan mahasiswa mampu mengamati, menilai setiap latihan 

keterampilan mengajar serta memberikan masukan untuk perbaikan latihan 

berikutnya”. Sesuai dengan learning outcomes tersebut maka sangat dibutuhkan 
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media sebagai penunjang pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai sehingga 

mahasiswa dapat merancang pembelajaran secara mikro maupun makro. 

Pada saat peneliti mengkuti mata kuliah Microteaching, peneliti 

menemukan berbagai macam persoalan dalam pelaksanannya, diantaranya tidak 

ada sumber belajar atau media di dalam mata kuliah tersebut. Permasalahan tidak 

adanya media yang dimaksud adalah media yang memvisualkan 9 ketrampilan yang 

menjadi materi utama dalam perkuliahan Microteaching. Sejauh ini media yang 

digunakan hanyalah sumber yang berasal dari dosen saja dalam ruang kuliah. 

Sumber berupa buku teks tentu tersedia, namun tidak mampu memvisualkan 

keterampilan dalam bahasa tulisan yang memudahkan pembaca memahami makna 

dari ketrampilan tersebut. Sumber lain berupa video yang didapat di media sosial 

youtube, merupakan video berupa praktek keterampilan mahasiswa yang belum 

memiliki tingkat kebenaran penggunaan dari ketampilan dalam Microteaching. 

Media pembelajaran disini digunakan sebagai alat bantu ketika dosen atau pendidik 

tidak bisa mengajar dan menghadiri kelas karena media audio visual bisa digunakan 

kapan saja dan dimana saja, melihat media ini bisa dilakukan untuk melatih diri 

sendiri agar mahir ketika berada di lapangan langsung. 

Media audio visual memiliki manfaat dan keuntungan, diantaranya adalah 

media audio visual merupakan pengganti alam sekitar dan dapat menyampaikan 

informasi secara banyak secara ringkas tanpa harus bertatap muka, media audio 

visual dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat dilihat secara 

berulang-ulang, media audio visual juga mendorong dan meningkatkan motivasi 
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penonton untuk tetap melihatnya. Berdasarkan jurnal (Purwono, 2014: 142) 

Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran IPA di SMPN 1 Pacitan 

bahwa hasil belajar setelah menggunakan media audio visual pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di SMP Negeri 1 Pacitan mengalami peningkatan juga 

diikuti oleh peningkatan daya serat siswa dalam menerima pelajaran. Persoalannya 

adalah media audio visual belum diproduksi oleh dosen pengampu mata kuliah dan 

jurusan yang mana mahasiswa memerlukan visualisasi dari ketrampilan mengajar 

yang diajarkan dalam mata kuliah Microteaching. Desain pesan terkait tentang mata 

kuliah Microteaching semestinya berbentuk integrasi pengetahuan, strategi 

pembelajaran, perencanaan pembelajaran serta ketrampilan mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan media audio 

visual dalam mata kuliah Microteaching yang dirumuskan dalam bentuk proposal 

penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL “HOW 

TO BE A TEACHER” DALAM MATA KULIAH MICROTEACHING”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan media audio visual “how to be a teacher” 

yang layak dalam mata kuliah Microteaching? 
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2. Bagaimana pengembangan media audio visual “how to be a teacher” dalam 

mata kuliah Microteaching yang praktis pada Program Studi Kurikulum dan 

Teknologi pendidikan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan media audio visual “how to be a teacher” dalam mata kuliah 

Microteaching yang sesuai dengan kriteria kelayakan pada Program Studi 

Kurikulum dan Teknologi pendidikan. 

2. Menghasilkan media audio visual “how to be a teacher” dalam mata kuliah 

Microteaching yang praktis pada Program Studi Kurikulum dan Teknologi 

pendidikan. 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah media audio visual yang 

pengembangannya memilik spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Berjudul media audio visual “how to be a teacher” 

2. Mempunya format umum MP4 

3. Kapasitas ≤500 MegaByte (MB) 

4. Produk bisa diputarkan di berbagai macam aplikasi pemutar video karena 

mempunyai format yang umum. 

5. Media audio visual ini mempunyai kemasan produk yang memuat: 
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a. Informasi materi pada mata kuliah Microteaching. 

b. Talent sebagai visualisasi penyampai informasi materi. 

c. Gambar (bergerak dan diam) 

d. Efek transisi 

e. Audio/Suara 

f. Teks 

6. Produk media audio visual ini di ambil melalui Camcorder. 

7. Produk media audio visual ini diedit menggunakan aplikasi Adobe Premiere. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Hasil dari penelitian pengembangan media audio visual ini membentuk arti 

penting yaitu: 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka mengembangkan media dalam 

mata kuliah Microteaching sehingga dapat digunakan sebagai pembelajaran 

secara mandiri yaitu dimanapun, kapanpun, dan siapapun. 

2. Sebagai upaya peneliti dalam membantu dosen dan mahasiswa mengenai 

keterbatasan dan permasalahan dalam pembelajaran. Melalui penggabungan 

elemen audio dan visual dalam bentuk suatu video yang akan mampu 

mengoptimalkan informasi materi yang akan disampaikan. 

3. Sebagai penyedia sarana untuk belajar secara mandiri ketika pembelajaran 

tidak didapatkan dimanapun. 
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F. Manfaat Penelitian 

Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan 

media audio visual “how to be a teacher” dalam mata kuliah Microteaching yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran serta mendukung terciptanya proses 

belajar secara mandiri. 

1. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam mengaplikasikan ilmu dengan 

pembuatan media audio visual “how to be a teacher” dalam mata kuliah 

Microteaching. 

2. Bagi Dosen 

Mempunyai sumber belajar yang layak dalam proses penyampaian 

informasi materi. 

3. Bagi Mahasiswa 

Memberikan sarana untuk belajar aktif dan mandiri sehingga meningkatkan 

kemampuan mengajar sebagai bekal menjadi guru. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Media sebagai sumber belajar memiliki peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan media audio visual dalam bentuk video dengan 

tujuan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien merupakan salah 

satu langkah inovatif yang dapat dilakukan oleh dosen. Namun permasalahannya 

adalah penggunaan media jenis ini masih jarang digunakan. 
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Pengembangan media audio visual ini harusnya dibuat secara keseluruhan 

pada setiap materi agar materi pembelajaran yang diterima oleh mahasiswa menjadi 

satu kesatuan materi dan juga memperhatikan pengimplementasiannya di lapangan, 

namun karena keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis dalam 

pengembangan penulis membatasi materi pembelajaran yang dirasa sangat penting 

yaitu keterampilan Membuka dan Menutup pelajaran, keterampilan Bertanya dasar 

dan Bertanya lanjut serta keterampilan Penguatan.



 
 

93 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media audio visual “How 

to be a Teacher” dalam mata kuliah Microteaching yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Proses pembuatan media audio visual “How to be a Teacher” dalam 

mata kuliah Microteaching telah selesai dilakukan sesuai dengan 

prosedur pengembangan 4D. Produk yang dihasilkan berbentuk soft file 

yang dapat diakses secara offline sehingga dapat digunakan dimanapun 

dan kapan saja.  

2. Hasil uji validitas dilakukan kepada dua orang ahli sebagai validator 

yaitu satu orang ahli materi/konten dan satu orang ahli media, hasil 

penilaian dari ahli materi/konten dengan jumlah 63 dengan kategori 

“Sangat Lengkap”. Hasil penilaian dari ahli media dengan jumlah 70 

dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian secara keseluruhan 

produk dinyatakan “Sangat Layak” untuk diujicobakan. 

3. Hasil uji coba praktikalitas produk media audio visual “How to be a 

Teacher” dalam mata kuliah Microteaching dilakukan pada 5 orang 

mahasiswa jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dengan hasil 

dan nilai praktikalitas rata-rata sebesar 4,6 dengan kategori “Sangat 

Praktis”.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut:  

1. Media audio visual “How to be a Teacher” dalam mata kuliah 

Microteaching yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh dosen 

sebagai alternatif media dalam proses pembelajaran dan sebagai media 

untuk belajar mandiri bagi mahasiswa. 

2. Bagi seorang pengembang ataupun pendidik diharapkan meningkatkan 

pengetahuan tentang media audio visual karena pada masa pandemi ini 

video adalah salah satu media paling efektif untuk menunjang 

pembelajaran mandiri, sehingga untuk masa yang akan datang dapat 

mengembangkan media pembelajaran dengan materi yang lain.  

3. Bagi seorang pengembang selanjutnya dapat mengambangkan 

keterampilan selanjutnya selain dari 3 keterampilan yang sudah peneliti 

kembangkan karena mata kuliah Microteaching sangat memerlukan visual 

selain dari teori dan praktek agar ketika terjun kelapangan peserta didik 

sudah mengetahui cara menjadi guru yang benar dan baik. 
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